BAB V

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

5.1 Analisis Prosedur Saat Ini

Berikut prosedur kerja yang digunakan oleh Toko Mega Teknik saat ini,

yaitu:

» Prosedur Penjualan Barang ke Pelanggan

» Prosedur Pemesanan Barang kepada Supplier

» Prosedur Penagihan Piutang kepada Pelanggan

5.1.1 Analisis Kelebihan dan Kelemahan Prosedur Penjualan Barang ke

Pelanggan Berdasarkan Analisis PIECES

Tabel 5.1
Analisis PIECES Penjualan Barang ke Pelanggan

Fungsi

Analisis

Performance

(Performa)

Dari hasil pengamatan didapatkan masalah pada saat pegawai
melakukan pengecekan persediaan barang, karena pegawai harus
bolak-balik dari toko ke gudang sehingga membutuhkan waktu
yang lama hanya untuk mengecek persediaan barang dan pegawai
tidak dapat mengetahui harga barang secara langsung. Sehingga
pada prosedur ini memiliki jumlah proses yang banyak dan
membutuhkan waktu proses yang lama. Perbaikan yang dapat
dilakukan dengan memberikan prosedur penjualan barang ke
pelanggan yang lebih baik lagi dengan didukung menggunakan

teknologi komputer.

Information

(Informasi)

Dari hasil pengamatan, ditemukan beberapa masalah mengenai

informasi dari prosedur ini yaitu:

e Outputs, sering terjadi kesalahan informasi dari pegawai
mengenai jumlah persediaan barang yang ada di gudang.

Permasalahan juga terjadi pada kesalahan penetapan harga jual
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barang kepada masing-masing langganan tetap, karena potongan
harga masing-masing langganan tetap berbeda, sehingga pemilik
sering lupa berapa harga yang ditetapkan sebelumnya. Perbaikan
dapat dilakukan dengan memberikan prosedur pencatatan
persediaan barang di gudang dan pencatatan mengenai data
masing-masing pelanggan tetap.

e Penyimpanan data, penyimpanan data saat ini belum dilakukan
dengan baik dan lengkap karena belum terdapat penyimpanan
data mengenai persediaan barang, sehingga persediaan barang
harus dilakukan secara manual dengan mengecek ke gudang.
Penyimpanan data baru terdapat pada penyimpanan arsip Surat
Jalan dan Faktur Penjualan ke pelanggan yang memilih
berhutang terlebih dahulu. Perbaikan dapat dilakukan dengan

cara memberikan pencatatan mengenai persediaan barang.

Economy
(Ekonomi)

Dari hasil pengamatan yang dilakukan, permasalahan yang
ditemukan berasal dari kesalahan pemberian harga yang diberikan
kepada pelanggan tetap, dimana bila harga yang diberikan ternyata
lebih rendah dibandingkan harga sebelumnya maka hal ini akan
merugikan toko. Perbaikan yang dapat dilakukan berupa
memberikan penyimpanan data pelanggan yang terdapat potongan

harga yang diberikan pada pelanggan.

Control

Dari pengamatan yang dilakukan, ditemukan permasalahan dimana
belum terdapat kontrol yang jelas dalam pencatatan barang yang
masuk dan keluar sehingga mengakibatkan sulitnya mencari
barang, penyimpanan barang yang tercampur, kehilangan barang,
dll. Permasalahan juga didapat pada prosedur pembayaran, dimana
kontrol yang tidak ketat sehingga uang yang dibayar pelanggan
tidak diserahkan oleh pegawai kepada pemilik toko. Cara
pencegahan permasalahan ini dapat dilakukan dengan prosedur

keluar-masuk barang di gudang dan memperbaiki prosedur
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penjualan barang dan menambahkan cap tanda lunas bila

pelanggan sudah membayar.

Efficiency
(Efisiensi)

Dari pengamatan yang dilakukan pada prosedur ini, bahwa terdapat
permasalahan pada pemborosan waktu yang dialami oleh pegawai
saat melayani pelanggan yang berbelanja, dimana pegawai harus
bolak-balik dari gudang ke toko atau sebaliknya untuk mengecek
ketersediaan barang. Pegawai juga tidak dapat mengetahui harga
barang secara langsung, sehingga pegawai harus selalu bertanya
kepada pemilik toko. Perbaikan dapat dilakukan dengan
menambahkan data persediaan barang dan harga barang yang

tersimpan kedalam suatu database.

Service

Dari pengamatan yang dilakukan pada prosedur ini terdapat
permasalahan dimana pelayanan yang diberikan belum akurat
berupa seringnya terjadi kesalahan pada pemberian harga sehingga
menyebabkan banyak pelanggan tetap yang komplain. Cara
pencegahan dapat dilakukan dengan membuat pendataan
pelanggan yang berisi data pelanggan tetap dan potongan harga

yang diberikan.
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5.1.2 Analisis Kelebihan dan Kelemahan Prosedur Pemesanan Barang

kepada Supplier

Tabel 5.2
Analisis PIECES Pemesanan Barang kepada Supplier

Fungsi

Analisis

Performance

(Performa)

Dari hasil pengamatan didapatkan masalah, dimana prosedur
pemesanan barang ini memiliki jumlah proses yang banyak,
dimana proses pemesanan barang ke supllier ini hanya dilakukan
ketika pemilik mendapatkan catatan barang yang habis,
kemudian pegawai harus pergi ke gudang lagi untuk mengecek
satu-persatu barang yang sudah menipis di gudang dan harus
melayani pelanggan yang berbelanja. Perbaikan yang dapat
dilakukan dengan memberikan alert untuk memunculkan daftar
barang yang persediaannya sudah menipis dibantu dengan
teknologi komputer dan menambahkan pendataan barang yang
berisi nama barang, lokasi barang, harga, dan stok minimum

barang yang harus ada di gudang.

Information

(Informasi)

Dari hasil pengamatan, ditemukan beberapa masalah mengenai

informasi dari prosedur ini yaitu:

e Outputs, kesalahan yang sering terjadi ini berupa pemberian
informasi yang salah atau tidak akurat mengenai persediaan
barang dari pegawai kepada pemilik toko sehingga
menyebabkan pemilik salah memesan barang. Perbaikan dapat
dilakukan dengan memberikan alert yang akan muncul ketika

barang-barang di gudang telah mencapai stok minimum.

Economy
(Ekonomi)

Dari hasil pengamatan yang dilakukan, tidak ditemukan
permasalahan dari sisi ekonomi. Hal ini dikarenakan proses
pemesanan barang ke supplier belum membutuhkan biaya-biaya
yang besar. Biaya yang dikeluarkan hanya berupa biaya untuk

menelepon.

Control

Dari pengamatan yang dilakukan, ditemukan bahwa pengendalian
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dalam prosedur ini masih sangat longgar, karena tidak terdapat
pencatatan data barang yang masuk dan barang yang keluar
sehingga tidak dapat diketahui jumlah persediaan barang secara
langsung, dimana hal ini dapat menyebabkan berbagai
permasalahan seperti barang hilang. Cara pencegahan
permasalahan ini dapat dilakukan dengan pencatatan data barang
yang masuk dan barang yang keluar. permasalahan dimana belum
terdapat kontrol yang jelas dalam pencatatan barang yang masuk
dan keluar sehingga mengakibatkan sulitnya mencari barang.

Efficiency
(Efisiensi)

Dari pengamatan yang dilakukan pada prosedur ini, bahwa
terdapat permasalahan pada pemborosan waktu yang dialami
ketika harus memesan barang kepada supplier. Hal ini
dikarenakan pegawai harus bolak-balik dari toko ke gudang untuk
mengecek lagi persediaan barang yang sudah menipis. Perbaikan
dapat dilakukan dengan menambahkan data persediaan barang

yang tersimpan kedalam suatu database.

Service

Dari pengamatan yang dilakukan pada prosedur ini terdapat
permasalahan dimana pelayanan yang diberikan belum akurat
berupa seringnya mengalami kehabisan stok yang menyebabkan
pelanggan tidak jadi membeli (lost sales). Cara pencegahan dapat

dilakukan dengan data persediaan barang
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5.1.3 Analisis kelebihan dan Kelemahan Prosedur Penagihan Piutang kepada

Pelanggan

Tabel 5.3

Analisis PIECES Penagihan Piutang kepada Pelanggan

Fungsi

Analisis

Performance

(Performa)

Dari hasil pengamatan yang dilakukan, tidak ditemukan
permasalahan mengenai performa, hal ini dilihat dari jumlah
proses yang sedikit dimana pemilik hanya mengecek arsip Faktur
Penjualan untuk mengetahui Faktur manakah yang sudah jatuh
tempo. Namun, bila dilihat dari waktu prosesnya ditemukan
permasalahan, dimana proses pengecekan Faktur Penjualan ini
membutuhkan waktu yang lama karena pemilik melakukan
pengecekan secara manual. Perbaikan dapat dilakukan dengan
cara memberikan daftar piutang pelanggan dan alert piutang
pelanggan yang sudah jatuh tempo sehingga dapat diektahui

secara langsung.

Information

(Informasi)

Dari hasil pengamatan, ditemukan beberapa masalah mengenai

informasi dari prosedur ini yaitu:

e Outputs, kelemahan terjadi pada format Faktur Penjualan yang
ada saat ini, dimana Faktur Penjualan saat ini tidak terdapat data
tanggal jatuh tempo. Sehingga pemilik hanya melihat dari
tanggal pembelian di Faktur Penjualan dan melihat apakah
tanggal pembelian tersebut sudah lama atau belum. Bila sudah
lama, maka pemilik akan melakukan penagihan piutang. Cara
perbaikan yang dapat dilakukan adalah dengan memperbaiki

format Faktur Penjualan.

Economy
(Ekonomi)

Dari hasil pengamatan yang dilakukan, tidak ditemukan
permasalahan dari sisi ekonomi. Hal ini dikarenakan proses
penagihan piutang belum membutuhkan biaya-biaya yang besar,
karena proses yang dilakukan masih manual dan tidak

membutuhkan biaya yang besar.
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Control

Dari pengamatan yang dilakukan, ditemukan permasalahan dimana
belum terdapat kontrol yang jelas dalam proses penagihan piutang
karena proses penagihan piutang yang masih dilakukan secara
manual, dimana pengecekan dilakukan terhadap Faktur Penjualan
yang disimpan di arsip dengan mengecek tanggal pembelian yang
tertera pada Faktur. Hal ini menyebabkan banyak Faktur yang
tercampur dan terkadang terlewat dari pengecekan sehingga tidak
dilakukan penagihan pada tagihan pelanggan yang sebenarnya
sudah jatuh tempo. Cara pencegahan yang dapat dilakukan dengan

menambahkan alert piutang yang sudah jatuh tempo.

Efficiency
(Efisiensi)

Dari pengamatan yang dilakukan pada prosedur ini, bahwa terdapat
permasalahan pada pemborosan waktu yang dialamai pemilik toko
saat melakukan pengecekan Faktur Penjualan di arsip karena
proses pengecekan masih dilakukan secara manual dengan
mengecek satu-persatu, sehingga hal ini menyebabkan lamanya
waktu yang habis untuk mengecek Faktur Penjualan. Perbaikan
dapat dilakukan dengan memberikan data piutang pelanggan dan
alert piutang pelanggan yang sudah jatuh tempo sehingga tidak
perlu dilakukan pengecekan satu-persatu.

Service

Dari pengamatan yang dilakukan pada prosedur ini belum terdapat
permasalahan pada pelayanan yang dilakukan pada proses

penagihan piutang.
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5.1.4 Data Flow Diagram (DFD) Prosedur Saat Ini
5.1.4.1 DFD Penjualan Barang ke Pelanggan

e Berikut ini diagram konteks prosedur penjualan barang ke pelanggan:

Pelanggan

Catatan
Pemesanan, Uang

[ 0 \

Uang

e Berikut ini Hierarchy Diagram

~ Data dan Harga
Barang, Barang,
FP, SJ

Y

Penjualan
Barang

N

>
%

Barang, FP, SJ

Gambar 5.1 Diagram Konteks (Context Diagram)

Penjualan Barang ke Pelanggan

pelanggan:

Penjualan
Barang

Toko Mega
Teknik

prosedur penjualan barang ke

Pemesanan
Barang ke
toko

Memproses
Pesanan

A J

h J

[ 3 .
Pengantaran .

Pembayaran - Penerimaan
/Pengiriman

barang barang
Barang

22 N
Pengecekan Pengambilan Pembuatan
stok barang baran FP. SJ
di gudang g '

Gambar 5.2 Hierarchy Diagram
Penjualan Barang ke Pelanggan
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5.1.4.2 DFD Pemesanan Barang ke Supplier
Berikut ini diagram konteks prosedur pemesanan barang ke Supplier :

Permintaan barang Permintaan barang

0
Toko Mega Supplier
Teknik o Pemesanan -~
Data barang, % Barang, BP, dan SJ

Barang, BP, dan SJ

Gambar 5.5 Diagram Konteks (Context Diagram)
Pemesanan Barang ke Supplier

Berikut ini Hierarchy Diagram prosedur pemesanan barang ke Supplier:

Pemesanan
Barang

Proses
pemesanan
barang

Penerimaan
barang

Memproses
pesanan

1 N /12

Pemeriksaan & | | Memesan
pencatatan stok| | barang ke
arang koson supplier

)

engecekin enylapka englrlman

stokgbaran Bt narang ke Toko
embuat BP, S]\ Mega Teknik

Gambar 5.6 Hierarchy Diagram
Pemesanan Barang ke Supplier
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5.1.4.3 DFD Penagihan Piutang kepada Pelanggan
Berikut ini diagram konteks prosedur penagihan piutang kepada

pelanggan :

FP /0 N FP

»

Toko Mega
Teknikg Penagihan |—» Pelanggan
* Uang | Piutang

Uang | /" Uang

Gambar 5.9 Diagram Konteks (Context Diagram)
Penagihan Piutang kepada Pelanggan

Berikut ini hierarchy diagram prosedur penagihan piutang kepada

pelanggan :

Penagihan
Piutang

Proses Melakukan
penagihan pembayaran ke
piutang Toko Mega Tekni
Pengecekan Melakukan
tanggal penagihan k
jatuh tempo konsumen

Gambar 5.10 Hierarchy Diagram
Penagihan Piutang kepada Pelanggan
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5.2 Perancangan dan Desain Sistem
5.2.1 Struktur Organisasi Usulan
Usulan yang diberikan pada struktur organisasi di toko Mega Teknik
hanya berupa pemberian nama pada masing-masing bagian jabatan agar
dapat memperjelas pada saat pembagian tugas yang harus dilakukan dan
dapat menunjang prosedur dari sistem informasi usulan yang akan diusulkan
kepada toko Mega Teknik. Pembagian jabatan yang diberikan ini
diantaranya adalah bagian penjualan dan bagian gudang, dimana bagian
penjualan bertugas untuk melaksanakan pekerjaan yang ada di toko,
sedangkan bagian gudang bertugas untuk mengawasi aktivitas keluar masuk
barang di gudang. Pada staf bagian penjualan dan staf bagian gudang
masing-masing harus dapat menguasai semua tugas baik di toko maupun di
gudang, sehingga pada saat staf bagian tertentu sedang menganggur, maka
staf bagian lainnya dapat membantu bagian lain. Dengan adanya perubahan
rancangan struktur organisasi, diharapkan setiap bagian di perusahaan dapat
terintegrasi dengan baik sesuai dengan prosedur yang diusulkan.
Berikut merupakan rancangan struktur organisasi di toko Mega Teknik

berdasarkan prosedur yang diusulkan:

Pemilik
Perusahaan

v v

Kepala Bagian Kepala Bagian
Penjualan Gudang
Y Y
Staff Staff
Gambar 5.13

Rancangan Struktur Organisasi Usulan
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» Jabatan : Pemilik Perusahaan
Jumlah Personil :1Orang
v Tugas

Memimpin seluruh kegiatan di toko.

Mengatur dan mengarahkan karyawan di toko untuk dapat
mengembangkan usaha dan menjaga pelayanan terhadap
pelanggan.

Mengawasi bagian penjualan dan bagian gudang.

Mengecek barang yang datang dari supplier.

Melakukan pembayaran ke supplier.

Membayar pajak-pajak yang berhubungan dengan toko.

Melakukan pemesanan barang ke supllier.

Melakukan penginputan data barang ke komputer.

Menerima pembayaran dari pelanggan yang berbelanja di toko

v' Wewenang

Menentukan jumlah barang yang akan dipesan ke supllier.
Menetapkan harga jual barang.

Menetapkan diskon yang diberikan pada masing-masing pelanggan
yang telah menjadi langganan tetap.

Melakukan peneguran terhadap karyawan yang melakukan

kesalahan.
» Jabatan : Kepala Bagian Penjualan
Jumlah Personil : 1 Orang
v Tugas

Membuat Faktur Penjualan
Membuat Surat Jalan
Melakukan pengecekan batas pembayaran yang akan dilakukan

pelanggan.
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e Melakukan penagihan piutang kepada pelanggan yang telah jatuh
tempo.
e Mengawasi staff bagian penjualan
e Melayani pelanggan yang berbelanja di toko
v Wewenang
e Berhak mengetahui stok persediaan barang yang ada di toko
maupun di gudang.

e Melakukan peneguran terhadap bawahan yang melakukan

kesalahan.
» Jabatan : Kepala Bagian Gudang
Jumlah Personil : 1 Orang
v Tugas

e Menginput barang yang masuk dan keluar di gudang.
e Mengecek persediaan barang yang sudah menipis.
e Melaporkan stok yang sudah menipis kepada pemilik.
e Menyiapkan barang berdasarkan perintah dari bagian penjualan.
e Menyerahkan Faktur Penjualan dari supplier kepada pemilik.
v Wewenang

e Melakukan peneguran terhadap bawahan yang melakukan

kesalahan.
» Jabatan : Staf Bagian Penjualan
Jumlah Personil :1Orang
v Tugas

e Melayani pembeli yang datang berbelanja di toko.

e Melakukan pengemasan barang.

e Menyerahkan pembayaran pelanggan kepada pemilik.
e Mengcover kegiatan dari staff bagian lain.

v" Wewenang
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e Berhak mengetahui permintaan dari pembeli dan jumlah stok yang

ada di gudang.

» Jabatan : Staf Bagian Gudang
Jumlah Personil 1 Orang
v Tugas

e Bertanngung jawab mengenai kondisi barang yang ada di gudang.
e Mengambil barang yang dipesan oleh pelanggan berdasarkan
arahan dari kepala bagian.
e Menerima barang yang datang dari supplier.
e Mengantarkan barang ke tempat pembeli atau cargo.
e Mengcover kegiatan dari staff bagian lain.
v' Wewenang
e Berhak mengetahui permintaan dari pembeli dan jumlah stokk yang

ada di gudang.

5.2.2 Prosedur Kerja Usulan
Prosedur kerja usulan yang akan dirancang pada toko Mega Teknik
adalah pada prosedur:
e Prosedur penjualan barang ke pelanggan
e Prosedur pemesanan barang kepada supplier
e Prosedur penagihan piutang kepada pelanggan
e Prosedur pendataan pelanggan
Perancangan yang dilakukan akan dimulai dengan pembuatan:
- DFD pada masing-masing prosedur
- ERD pada masing-masing prosedur
- Penyesuaian Diagram Alir Dokumen (DAD)
- Analisis DAD Usulan Berdasarkan Analisis PIECES
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5.2.2.1 Data Flow Diagram (DFD) Usulan Penjualan Barang ke Pelanggan
Berikut ini diagram konteks prosedur penjualan barang ke pelanggan:

Bag.
Penjualan

FP, SJ

Catatan v
Pemesanan,/ 0 \ Uang

Pelanggan Pe nJ ualan Pemilik

Data dan Harga\
Barang, FP, SJ
Barang,

CBK

Bag. Gudang

Gambar 5.14 Diagram Konteks (Context Diagram)
Penjualan Barang ke Pelanggan

Keterangan:
-FP : Faktur Penjualan

-SJ : Surat Jalan
- CBK : Catatan Barang Kosong
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5.2.2.2 Data Flow Diagram (DFD) Usulan Pemesanan Barang kepada

Supllier
Berikut ini diagram konteks prosedur Pemesanan Barang kepada
Supplier:
Bag.
Gudang
y
DPB Barang
A
Order ‘/ 0 ' Order
Pemilik |« —| Pemesanan =
D(I: B, I;]P’ Barang Barang,
an \ / BP, dan’SJ

Supplier

Gambar 5.18 Diagram Konteks (Context Diagram)
Pemesanan Barang kepada Supplier

Keterangan:
DPB

BP
SJ

: Bon Pembelian
: Surat Jalan

: Daftar Pemesanan Barang

Laporan Tugas Akhir

Universitas Kristen Maranatha




5-26

BAB 5 Analisis dan Perancangan Sistem

Ja1jddng ay Bueleg ueuesawad
weabelq AyaoessiH TG Jequies

Jaiddns Bueleg
9y Bueseq URUERS3WAd
UBSaWIIA Jeyeq Yeleousiy

Bueleq xo1s

‘Ueuesad

uexadabuad
ueydelAusiy

Buereg
ueuesallad

Jeljed 1eyll_IN

» A

\ w_N A\ w_N \/H_m et N e N 1T )

»

ueuesad Ouereq
ueuesawad
ueeWIIBUSd sasoldwa Sas0.d

N

4

Buereg
ueuesawad

:191]ddns 8y Bueseq ueuesawad inpasoid weabelq AyoaelsiH Iul 1nyLIag

Universitas Kristen Maranatha

Laporan Tugas Akhir



5-27

BAB 5 Analisis dan Perancangan Sistem

Ja1]ddng a8y Bueleg ueuesawad
T |oneT] welbelg mojd ereq 0z'S Jequies

Buereg
Buereq
™ en ueewauad »  fljiwed
['S uep d4
‘dd ‘Buereg  \_ ¥ 3
19pI0 | | 9dd
Bueseq 4
ueuesad ueuesawsad Buepno

sasoddwaN [« | Janddng < < .mc
. J8pIo 18pIO $8501d add ed

N o

| (cs)uerecns | za

adq) bueleg ueuesawad Etmn_i sa 7

(d4) uerenfuad anpyed | 9a

:1a11ddns ay Bueleq ueuesswad Jnpasoud T [aA8T @4 Ul INYLI8g

Universitas Kristen Maranatha

Laporan Tugas Akhir



5-28

BAB 5 Analisis dan Perancangan Sistem

S 'dd Jenquis

Ja1jddng ay bueleg ueuesswad
Z |aA9] welbeig mol4 ereq T2'S Jequies)

0301 9 Bueleq|
(S uep ‘d4 ‘Buereg uewlbuad

/IUX3 L BB

€¢

‘ueuesad
uedelAus|nl
¢'¢
Bueleg
&CSS 301s
Ja1jddns » uexa2ahuag
18pI0
1¢
Buereq
19pI0 ereq
Jaiddns :
oy buereq |«  YIjwad
UeSaWaA 3pJO

\_ €T

('S Uep a4

Bueleg
UBURSOWRd |

Bueleg

Jelje Melsdusin

\ T

ddd

ddd

Jeyyeq Jey)

ueuesalliad

Pueleg

Buepno

‘Beg

1SN ada

7

9dq) bBuereg ueuesawad Jeyeq

6a

-1911ddns a8y Bueaeq ueuesawad Inpasoud z [aA8 @4 Ul InY1Iag

Universitas Kristen Maranatha

Laporan Tugas Akhir



BAB 5 Analisis dan Perancangan Sistem 5-29

5.2.2.3 Data Flow Diagram (DFD) Usulan Penagihan Piutang kepada
Pelanggan

Berikut ini diagram konteks prosedur penagihan piutang kepada

pelanggan:
Data o O Data
N Piutang piutang, FP
Pemilik > Penagihan » Pelanggan
) iutang

Uang | P ) Uang

Gambar 5.22 Diagram Konteks (Context Diagram)
Penagihan Piutang kepada Pelanggan

Berikut ini hierarchy diagram prosedur penagihan piutang kepada
pelanggan :

Penagihan
Piutang

Y ) J

3 o4
Melakukan Update
pembayaran Piutang

Input data U_pdate
pembayaran piutang
pelanggan

Gambar 5.23 Hierarchy Diagram
Penagihan Piutang kepada Pelanggan

Melakukan

Melihat

Penagihan ke

piutang akan pelanggan

jatuh tempo

Laporan Tugas Akhir Universitas Kristen Maranatha



5-30

BAB 5 Analisis dan Perancangan Sistem

uebbue|ad epedsy buelnid ueylbeusad
T [9AeT] weabeig Mol ereq ¢2'S Jequies

ueteAequad

\ € %

uendelaN | ¥ -

Buen

buen

Bueinid syepdn

v v

uebbuejad Bueinid
3 uey1beUad ¢ .

uebbuejad MIjiwad >
Bueinid eje@ | ueynyejay |Bueinid ereq Bueinid ereq s1epdn
Z \ 14 /

Bueinid ejeq

odwsay ynyel
uexe Bueinid
TeylIsnN

N

:uebbuejad epeday Bueinid ueyibeuad Jnpasoid T |9A8T @4Q Ul INLI8g

Universitas Kristen Maranatha

Laporan Tugas Akhir



5-31

BAB 5 Analisis dan Perancangan Sistem

UebbuR|ad BPRaaY buelnid Ueyioeuad
Z |ana weabelq moj4 ereq Gz'G Jequies

ueeAequwad

<

Buen

ueyNelN

Buen

uebbuejad
3y ueyibeuad

uebbuejad

Bueinid ejeq | ueynyejoy |Bueinid ereq

Aljiwed

odwsay ynyel
uexe Bueinid

A

Bueinid e1eQg

/uebbueyad

Bueinid arepdn

fueinid Y
arepdn
\_ ¢V J

ueleAequad
e1ep 1nduj

Bueinid ereq

I

Buenid eleq 7 Byl

T J

:uebbuejad epeday Bueinid ueyibeuad Inpasoid g [aA8] Q4@ Ul INyLIeg

Universitas Kristen Maranatha

Laporan Tugas Akhir



BAB 5 Analisis dan Perancangan Sistem 5-32

5.2.2.4 Entity Relationship Diagram (ERD) Penjualan Barang ke Pelanggan
Berikut ERD yang terlibat didalam usulan prosedur penjualan barang ke

pelanggan:

Entity Relationships Diagram (ERD)
Prosedur Usulan Penjualan Barang ke Pelanggan

M
Pelanggan ! Pemilik

i 1 1 Bagian
Bagian Gudang Penj?JaIan
1
@ 1d_Bag.Gud Id_Bag.Penj
Catatan Barang| 1 1 Faktur | |
Keluar Penjualan Jenis

M
Pembayaran

Kode_Barang
Stok_Barang

%

Persediaan &
Harga Barang

anggal Jatuh

Kode Barang Tempo

Nama Barang Kode Barang

Nama Barang

DL,

Keterangan:
M : Menunjukkan jumlah entitas yang jamak
1 : Menunjukkan entitas yang sama dengan satu

QUDOHHTY

Gambar 5.26 ERD (Entity Relationship Diagram)
Penjualan Barang ke Pelanggan
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5.2.2.5 Entitiy Relationship Diagram (ERD) Pemesanan Barang kepada
Supplier
Berikut ERD yang terlibat didalam usulan prosedur pemesanan barang

ke supplier:

Entity Relationships Diagram (ERD)
Prosedur Usulan Pemesanan Barang ke Supplier

1d_Bag.Gud

@ ! Bagian Gudang !

M
Kode Barang 1
Pesanan Barang
Kode Barang
Nama Barang M
Daftar

Pemesanan

M
@ Barang
M
M 1
Supplier Pemilik

Keterangan:
M : Menunjukkan jumlah entitas yang jamak

1 : Menunjukkan entitas yang sama dengan satu

Kode Barang

\E

s

Persediaan &
Harga Barang

Nama Barang

0"

Gambar 5.27 ERD (Entity Relationship Diagram)
Pemesanan Barang kepada Supplier
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5.2.2.6 Entity Relationship Diagram (ERD) Penagihan Piutang kepada
Pelanggan
Berikut ERD yang terlibat didalam usulan prosedur penagihan piutang

kepada pelanggan:

Entity Relationships Diagram (ERD)
Prosedur Usulan Penagihan Piutang ke Pelanggan

) Bagian
Id_Bag.Penj Penj?,lalan

Jenis
Pembayaran

Pelanggan

<
@
3
o3
c [
2

Faktur anggal Jatuh
Penjualan Tempo

z
|

M
Kode Barang
@ Informasi
Nama Barang
1 M

Pelanggan ! M | Daftar Jatuh
% Tempo Piutang

Tanggal
Pembelanjaal

QUi

Total
Pembelanjaal

anggal Jatuh
Tempo

90009

Keterangan:
M : Menunjukkan jumlah entitas yang jamak
1 : Menunjukkan entitas yang sama dengan satu

Gambar 5.28 ERD (Entity Relationship Diagram)
Penagihan Piutang kepada Pelanggan
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5.2.2.7 Diagram Alir Dokumen (DAD) Penjualan Barang ke Pelanggan
e Pembayaran Tunai

Berikut merupakan tahapan-tahapan yang dilalui untuk usulan prosedur

penjualan barang ke pelanggan:

» Pelanggan memesan barang di toko Mega Teknik.

» Bagian penjualan mengecek ketersediaan stok barang dan harga
barang di komputer.

» Bagian penjualan kemudian memberitahukan ketersediaan barang dan
harga barang ke pelanggan, jika persediaan barang kosong maka
pelanggan tidak jadi memesan.

> Bagian penjualan kemudian menginformasikan pesanan kepada
bagian gudang.

» Bagian gudang menginput catatan pesanan pelanggan ke dalam
komputer sehingga didapatkan update barang keluar dan Catatan
Barang Keluar dua (2) rangkap, dimana rangkap 1 akan dibawa bagian
gudang untuk mengambil barang dan rangkap 2 disimpan kedalam
map sebagai arsip barang keluar.

» Bagian gudang kemudian akan mengambil barang sesuai dengan
Catatan Barang Keluar yang ada.

> Bagian penjualan akan membuat Faktur Penjualan 2 (dua) rangkap,
dimana:

1. Satu lembar akan diberikan kepada pelanggan sebagai tanda
pembayaran sudah lunas (warna putih).
2. Satu lembar untuk dijadikan arsip (warna pink).

» Pelanggan kemudian melakukan pembayaran kepada pemilik toko
dengan menyerahkan Faktur Penjualan, kemudian pemilik akan
memberikan cap tanda lunas pada Faktur Penjualan.

» Pelanggan kemudian memperlihatkan Faktur Penjualan kepada bagian
penjualan untuk mengambil barang dan bagian penjualan akan

memberikan cap tanda barang telah diambil pada Faktur Penjualan.
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> Bagian penjualan akan menanyakan apakah barang akan dibawa
sendiri atau diantar. Jika pelanggan memilih barang dibawa langsung,
maka pegawai akan langsung menyerahkan barang yang telah dikemas
kepada pelanggan.

» Namun, jika pelanggan memilih barang untuk diantar, maka bagian
penjualan akan membuat Surat Jalan 2 (dua) rangkap, dimana Surat
Jalan 1 akan dibawa saat mengantarkan barang dan Surat Jalan 2 akan

disimpan sebagai arsip di map.

Entitas yang terlibat dalam proses penjualan ini adalah:
- Pemilik perusahaan - Pelanggan

- Bagian penjualan - Bagian gudang

Data dan dokumen yang digunakan pada transaksi penjualan adalah:

- Data persediaan barang - Harga Barang
- Catatan Barang Keluar - Faktur Penjualan
- Surat Jalan

Berikut merupakan diagram alir dokumen (DAD) usulan prosedur

penjualan barang ke pelanggan:
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USULAN PROSEDUR PENJUALAN BARANG KE PELANGGAN (PEMBAYARAN TUNAI)

PELANGGAN

BAGIAN PENJUALAN

BAGIAN GUDANG

PEMILIK

Memesan barang

»| Menginput kode atau

Selesai

Keterangan:

- FP : Faktur Penjualan

- CBK : Catatan Barang
Keluar

nama barang yang
dipesan

Memproses data
barang

Persediaan &
harga barang

Mengkonfirmasi
ketersediaan &
harga barang

Barang
ada?

Menginformasika

I

N pesanan

Menginput data produk
yang keluar

L]

Mengupdate stok
barang di gudang

Persediaan
Barang

Mencetak CBK

v

2 XMap
“\C

CBK1

Mengambil
barang

A J

Menerima barang Z

¢

Menyerahkan
barang

DAD Usulan Prosedur Penjualan Barang ke Pelanggan

Gambar 5.29
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USULAN PROSEDUR PENJUALAN BARANG KE PELANGGAN (PEMBAYARAN TUNAI)

Mengambil
barang

[

Menerima
barang

ibawa sendiri\ Menyerahkan
barang

\ barang &
'\ memberi cap
barang diambil

Barang dibawa
endiri/diantar?

Diantar

PELANGGAN BAGIAN PENJUALAN BAGIAN GUDANG PEMILIK
Menerima barang
Menginput data
pelanggan, barang
pesanan
Faktur
Penjualan (FP)
Mencetak FP
FP1 v
FP1 | FP1
Melakukan
pembayaran
FP1 » FP1
Menerima
pembayaran &
Memberi cap
lunas
FP1 | FP1
Menyerahkan

Keterangan:
- FP : Faktur Penjualan
-SJ :Surat Jalan

Gambar 5.29
DAD Usulan Prosedur Penjualan Barang ke Pelanggan (Lanjutan)
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e Pembayaran dengan Cara Hutang

Berikut merupakan tahapan-tahapan yang dilalui untuk usulan

prosedur penjualan barang ke pelanggan:

» Pelanggan memesan barang di toko Mega Teknik.

» Bagian penjualan mengecek ketersediaan stok barang dan harga
barang di komputer.

» Bagian penjualan kemudian memberitahukan ketersediaan barang dan
harga barang ke pelanggan, jika persediaan barang kosong maka
pelanggan tidak jadi memesan.

» Bagian penjualan kemudian ~menginformasikan pesanan kepada
bagian gudang.

» Bagian gudang menginput catatan pesanan pelanggan ke dalam
komputer sehingga didapatkan update barang keluar dan Catatan
Barang Keluar dua (2) rangkap, dimana rangkap 1 akan dibawa bagian
gudang untuk mengambil barang dan rangkap 2 disimpan kedalam
map sebagai arsip barang keluar.

> Bagian gudang kemudian akan mengambil barang sesuai dengan
Catatan Barang Keluar yang ada.

» Bagian penjualan akan membuat Faktur Penjualan 2 (dua) rangkap,
dimana:

1. Satu lembar Faktur disimpan pada map sampai pelanggan
membayar hutangnya (warna putih) sesuai jatuh tempo yang telah
ditentukan.

2. Satu lembar Faktur akan diberikan kepada pelanggan untuk
dijadikan bukti pembayaran saat pelanggan akan membayar
hutangnya (warna pink).

» Bagian penjualan akan menanyakan apakah barang akan dibawa
sendiri atau diantar.

Jika pelanggan memilih barang dibawa langsung, maka pegawai akan

langsung menyerahkan barang yang telah dikemas kepada pelanggan.
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» Namun, jika pelanggan memilih barang untuk diantar, maka bagian
penjualan akan membuat Surat Jalan 2 (dua) rangkap, dimana Surat
Jalan 1 akan dibawa saat mengantarkan barang dan Surat Jalan 2 akan

disimpan sebagai arsip di map.

Entitas yang terlibat dalam proses penjualan ini adalah:

Pemilik perusahaan

Pelanggan

Bagian penjualan

Bagian gudang

Data dan dokumen yang digunakan pada transaksi penjualan adalah:

- Data pesanan barang dari pembeli

Data persediaan barang

Catatan Barang Keluar

Faktur Penjualan

Surat Jalan
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Berikut merupakan diagram alir dokumen (DAD) Penjualan Barang ke

Pelanggan dengan Pembayaran Hutang:

USULAN PROSEDUR PENJUALAN BARANG KE PELANGGAN (PEMBAYARAN HUTANG)

PELANGGAN

BAGIAN PENJUALAN

BAGIAN GUDANG

PEMILIK

Memesan barang

.| Menginput kode atau

Selesai -

Keterangan:

- FP : Faktur Penjualan

- CBK : Catatan Barang
Keluar

nama barang yang
dipesan

Memproses data
barang

Persediaan &
harga barang

Mengkonfirmasi
ketersediaan &
harga barang

Barang
ada?

Menginformasika

S

n pesanan

A,

Menginput data produk
yang keluar

L]

Mengupdate stok
barang di gudang

Persediaan
Barang

Mencetak CBK

¥

2 XMap
“\C

CBK1

Mengambil
barang

A J

Menerima barang /<

C

Menyerahkan
barang

Gambar 5.30
DAD Usulan Prosedur Penjualan Barang ke Pelanggan (Hutang)
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USULAN PROSEDUR PENJUALAN BARANG KE PELANGGAN (PEMBAYARAN HUTANG)

PELANGGAN

BAGIAN PENJUALAN

BAGIAN GUDANG

PEMILIK

X/

Menerima barang

Menginput data
pelanggan, barang
pesanan

Faktur
Penjualan (FP)

Mencetak FP

Y
FP1 v

FP1

Diantar
Dibawa sendiri w
Menyerahkan
barang dan 1
- m
Menerima

barang
Keterangan:
- FP : Faktur Penjualan
-SJ :Surat Jalan

Gambar 5.30

DAD Usulan Prosedur Penjualan Barang ke Pelanggan (Lanjutan)
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5.2.2.8 Diagram Alir Dokumen (DAD) Pemesanan Barang kepada Supplier

Berikut merupakan tahapan-tahapan yang dilalui untuk usulan prosedur

pemesanan barang kepada supplier:

» Bagian gudang melihat peringatan yang berisi informasi barang yang
persediaannya sudah mencapai batas safety stock di komputer dan
mencetaknya manjadi Daftar Pemesanan Barang yang berisi daftar
pesanan barang yang sudah menipis.

» Bagian gudang kemudian menyerahkan Daftar Pemesanan Barang
kepada pemilik toko untuk melakukan pemesanan.

» Pemilik kemudian melakukan pemesanan kepada supplier.

» Supplier kemudian akan mengecek ketersediaan barang-barang yang
dipesan, jika persediaan barang tersebut tidak ada maka pemilik tidak
jadi melakukan pemesanan.

» Jika persediaan barang di supplier ada, maka supplier kemudian akan
menyiapkan barang-barang pesanan dan membuat Bon Pembelian dan
Surat Jalan.

> Supplier kemudian akan mengirimkan barang pesanan disertai Bon
Pembelian dan Surat Jalan.

» Bagian gudang kemudian akan menerima barang, Bon Pembelian, dan
Surat Jalan dan menyerahkan ke pemilik.

» Pemilik kemudian mengecek barang-barang yang datang apakah
sudah sesuai.

» Bila barang sudah sesuai maka pemilik kemudian memberikan kode
harga pada barang yang datang dan kemudian akan disimpan oleh
pegawai di gudang.

Namun, bila barang yang datang ternyata tidak sesuai maka pemilik
akan melakukan retur barang kepada supplier.

» Bagian gudang akan menginput data barang-barang yang datang ke
dalam komputer sehingga informasi mengenai persediaan barang akan

ter-update.
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Entitas yang terlibat dalam proses pemesanan barang ini adalah:
- Pemilik perusahaan

- Bagian gudang

- Supplier

Data dan dokumen yang digunakan pada pemesanan barang adalah:

Daftar persediaan barang yang menipis

Jumlah pesanan

Surat Jalan

Faktur pembelian

Berikut merupakan Diagram Alir Dokumen Pemesanan Barang kepada
Supplier:
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USULAN PROSEDUR PEMESANAN BARANG KE SUPPLIER

SUPPLIER

PEMILIK

BAGIAN GUDANG

Melihat informasi
persediaan barang

Daftar
Persediaan
Barang

Memberi Alert untuk
persediaan barang yang
sudah mencapai batas
safety stock

v

Mencetak daftar
pemesanan barang ke

supplier
Daftar Pemesanan Daftar Pemesanan
Barang < Barang
Melakukan pemesanan Mengecek ketersediaan
ke supplier barang
. Tidak
Selesai < Barang ada?
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Menyiapkan barang
pesanan
v
Membuat Bon Pembelian
dan Surat Jalan
\
a
Mengirimkan barang
Keterangan:
- BP : Bon Pembelian
- SJ :SuratJalan
Gambar 5.31

DAD Usulan Prosedur Pemesanan Barang kepada Supplier
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USULAN PROSEDUR PEMESANAN BARANG KE SUPPLIER
PEMILIK BAGIAN GUDANG SUPPLIER
Menerin;gr:)ggang, BP, Z Mengirimkan barang
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ap
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Gambar 5.31

DAD Usulan Prosedur Pemesanan Barang kepada Supplier (Lanjutan)
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5.2.29 Diagram Alir Dokumen (DAD) Penagihan Piutang kepada

Pelanggan

Berikut merupakan tahapan yang dilalui untuk penagihan piutang kepada

pelanggan:

» Bagian penjualan membuat Faktur Penjualan dua (2) rangkap, dimana
untuk pelanggan tetap yang mengutang maka bagian penjualan akan
mencantumkan tanggal jatuh tempo pada Faktur Penjualan, yaitu
pelanggan diberi jangka waktu untuk melunasi pembayaran selama 40
hari. Berikut adalah rincian Faktur Penjualan:

1. Faktur akan diberikan kepada pemilik toko untuk disimpan sampai
pelanggan membayar hutangnya (warna putih).

2. Faktur akan diberikan kepada pelanggan untuk dijadikan bukti
pembayaran saat konsumen akan membayar hutangnya (warna
pink).

» Sistem akan menyimpan data piutang pelanggan yang belum lunas.

» Jika pembayaran sudah harus dilaksanakan, maka sistem akan
memberikan peringatan lima hari sebelum tanggal jatuh tempo.

» Pemilik akan melakukan penagihan piutang kepada pelanggan.

» Jika pelanggan sudah melakukan pembayaran, maka pemilik akan
mengupdate piutang pelanggan.

» Namun, jika pelanggan belum merespon atau belum dapat melakukan
pelunasan pembayaran, —maka  dilakukan negosiasi mengenai

perpanjangan waktu yang diberikan untuk melunasi pembayaran.

Entitas yang terlibat dalam prosedur penagihan piutang kepada
konsumen ini adalah:

- Pemilik -Bagian penjualan

- Pelanggan

Data dan dokumen yang digunakan pada penagihan piutang kepada
pelanggan adalah:

- Faktur Penjualan
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Berikut merupakan diagram alir dokumen usulan prosedur penagihan piutang
kepada pelanggan:

USULAN PROSEDUR PENAGIHAN PIUTANG KEPADA PELANGGAN
PELANGGAN BAGIAN PENJUALAN PEMILIK

Menginput data
pelanggan, barang
pesanan

Faktur
Penjualan
(FP)

Mencetak FP dan
mengupdate
piutang

i e/
FP 1 > FP 1

FP 2

\_{K

Menyerahkan
FP2 barang dan faktur
penjualan

Hienerimabarans

Selesai M_emberi Alert untuk
piutang yang sudah

dekat jatuh tempo

Daftar
piutang

Melakukan
penagihan

Merespon Z
penagihan -

Melakukan ~TJidak Pel;e:;tjjng
embayaran? pembayaran

Y

Menginput
pembayaran

v

Mengupdate
piutang

Keterangan:
- FP : Faktur Penjualan
- SJ : SuratJalan

Selesai

Gambar 5.32 DAD Usulan Prosedur Penagihan Piutang Kepada Pelanggan
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5.2.2.10 Diagram Alir Dokumen (DAD) Pendataan Pelanggan

Prosedur pendataan konsumen ini dilakukan untuk menyimpan data
pelanggan yang telah menjadi langganan tetap, yaitu pelanggan yang
telah berbelanja di toko Mega Teknik lebih dari sekali dan membeli
dalam jumlah yang banyak dan untuk menyimpan data berupa pemberian
diskon yang berbeda pada masing-masing konsumen.

Berikut merupakan tahapan pendataan pelanggan:

» Bagian penjualan menerima data mengenai pelanggan yang telah
menjadi langganan tetap.

» Bagian penjualan selanjutnya menginput data mengenai informasi
pelanggan ke komputer berupa: nama. Alamat, telepon, dan jumlah
diskon yang diberikan pada pelanggan.

» Sistem selanjutnya akan menyimpan data pelanggan.

» Data pelanggan yang telah ter-update dimunculkan pada layar

monitor.

PROSEDUR PENDATAAN PELANGGAN

PELANGGAN BAGIAN PENJUALAN

Data
Pelanggan

Data
Pelanggan

Menginput Data

Pelanggan

l

Menyimpan data
pelanggan

Data
Pelanggan

Selesai

Gambar 5.33
Diagram Alir Prosedur Pendataan Pelanggan
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5.2.2.11 Analisis Kelebihan dan Kelemahan Usulan Prosedur Penjualan

Barang ke Pelanggan Berdasarkan Analisis PIECES

Tabel 5.4
Analisis PIECES Penjualan Barang ke Pelanggan

Fungsi

Analisis

Performance

(Performa)

Pada hasil perancangan yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa jumlah proses dan waktu proses dalam melakukan
pengecekan barang sudah semakin cepat, hal ini dikarenakan
pegawai tidak perlu lagi bolak-balik dari toko ke gudang untuk
mengecek persediaan barang ataupun pergi menanyakan harga
barang ke pemilik. Pegawai hanya perlu menginput barang apa
yang akan dicari di komputer, maka sistem akan otomatis
menyediakan informasi mengenai jumlah persediaan barang di
gudang dan harga barang. Usulan ini juga memudahkan pegawai
agar lebih cepat dalam mengambil barang dikarenakan sistem juga

akan memunculkan lokasi barang yang disimpan di gudang.

Information

(Informasi)

Dari hasil perancangan dan perbaikan yang dilakukan, maka

didapatkan:

e Outputs, dari hasil perancangan maka kesalahan informasi
mengenai persediaan barang di gudang dan kesalahan mengenai
pemebrian harga pada pelanggan tetap dapat teratasi. Hal ini
dikarenakan pada perancangan yang dilakukan sistem dapat
memberikan informasi mengenai data pelanggan tetap dan
informasi mengenai persediaan barang di gudang. Pada
perancangan ini juga ditambahkan dokumen Faktur Penjualan
yang sudah disesuaikan dengan informasi yang dibutuhkan
seperti tanggal jatuh tempo pembayaran, kemudian juga
ditambahkan dokumen Catatan barang keluar, sehingga barang-
barang yang akan diambil oleh pegawai dapat diketahui.

e Penyimpanan data, penyimpanan data saat  ditambahkan

database yang menyimpan informasi mengenai data persediaan
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barang di gudang yang ter-update setiap terdapat transaksi yang
dilakukan. Pada prosedur ini juga ditambahkan database yang
menyimpan informasi harga barang dan data pelanggan yang

telah menjadi pelanggan tetap.

Economy
(Ekonomi)

Dari perancangan yang telah dilakukan, kesalahan yang dapat
merugikan toko sudah dapat diatasi dengan perbaikan-perbaikan
yang dilakukan. Dimana perbaikan ini dilakukan untuk
menghindari atau mengatasi terjadinya kesalahan dalam pemberian

potongan harga yang berbeda-beda pada setiap pelanggan tetap.

Control

Berdasarkan perancangan = sistem yang baru ini sistem
pengontrolannya sudah jelas dimana sudah terdapat setiap barang
yang keluar dari gudang akan dicatat dan di-update, pemilik juga
dapat mengetahui pegawai mana yang menginput data dan
mengambil barang. Sehingga hal ini dapat mengurangi resiko
terjadinya kehilangan barang atau yang lainnya. Prosedur
pembayaran juga diperbaiki, dimana pegawai harus membeli
terlebih dahulu ke pemilik dan harus mendapatkan cap tanda lunas
dulu untuk mengambil barang dan mendapatkan cap tanda barang
telah diambil. Hal ini dilakukan untuk mengurangi resiko pegawai
yang tidak menyerahkan uang pembayaran kepada pemilik atau

pelanggan yang mengaku belum mengambil barang.

Efficiency
(Efisiensi)

Perancangan sistem - dilakukan agar prosedur penjualan dapat
berjalan seefisien mungkin. Dimana dengan penambahan teknologi
menggunakan komputer memudahkan pegawai untuk mendapatkan
informasi mengenai persediaan barang ataupun harga barang dan

pemberian potongan harga kepada pelanggan tetap.

Service

Peningkatan pelayanan dari hasil perancangan ini cukup
bertambah, karena semua entitas yang terlibat dalam prosedur
penjualan barang ini sudah mendapatkan kemudahan dalam

mendapatkan informasi. Pelanggan yang sering komplain karena
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pemberian harga yang berbeda-beda juga sudah dapat diatasi.

5.2.2.12 Analisis Kelebihan dan Kelemahan Usulan Prosedur Pemesanan

Barang kepada Supplier Berdasarkan Analisis PIECES

Tabel 5.5
Analisis PIECES Pemesanan Barang kepada Supplier

Fungsi

Analisis

Performance

(Performa)

Perancangan prosedur yang dilakukan ini jumlah proses dan waktu
proses dalam melakukan pemesanan barang kepada supplier sudah
semakin baik, karena pegawai tidak perlu lagi pergi ke gudang
untuk mengecek persediaan barang yang sudah menipis di gudang.
Karena telah sistem akan secara otomatis mengeluarkan
peringatan bila pada database persediaan barang terdapat
persediaan barang yang sudah mencapai persediaan minimum
yang telah ditentukan, sehingga dapat segera dilakukan pemesanan
kepada supplier.

Information

(Informasi)

Berdasarkan perancangan yang dilakukan, didapatkan:

e Outputs, Pada perancangan informasi mengenai persediaan
barang yang sudah menipis semakin mudah untuk didapatkan,
karena persediaan barang yang menipis akan muncul pada layar
komputer saat persediaan barang sudah mencapai stok minimum
dan pegawai dapat mencetaknya berupa Catatan Pemesanan

Barang.

Economy
(Ekonomi)

Pada hasil perancangan, tidak ditemukan permasalahan dari sisi
ekonomi. Hal ini dikarenakan proses pemesanan barang ke
supplier belum membutuhkan biaya-biaya yang besar. Biaya yang

dikeluarkan hanya berupa komputer dan biaya untuk menelepon.

Control

Pada perancangan prosedur ini, proses pengendalian sudah lebih
baik dibandingkan dengan sebelumnya, hal ini dikarenakan sudah

terdapat pengendalian berupa pencatatan barang yang masuk dan
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keluar yang selalu di-update setiap terdapat transaksi, sehingga
dapat diketahui siapa yang memasukkan atau mengeluarkan barang
pada transaksi tersebut. Hal ini mengurangi resiko terjadinya
kehilangan barang dan kesalahan dalam penyampaian informasi

persediaan barang bila pegawai harus mengecek persediaan barang.

Efficiency
(Efisiensi)

Berdasarkan perancangan yang telah dilakukan, pada prosedur
pemesanan barang kepada supplier saat ini mengalami
penghematan waktu yang cukup banyak, hal ini dilahat dari
pegawai yang tidak perlu lagi untuk ke gudang megecek sat-
persatu persediaan barang yang sudah menipis. Pegawai hanya
perlu melihat pada komputer, dimana sistem akan memunculkan
peringatan untuk persediaan barang-barang yang sudah mencapai
batas minimum yang telah ditentukan untuk segera dilakukan
pemesanan, sehingga hal ini juga mengurangi resiko toko
mengalami kehabisan stok barang, karena toko tidak terlambat lagi

untuk memesan barang.

Service

Pada perancangan prosedur ini, tingkat pelayanan semakin
meningkat, hal ini dikarenakan kemungkinan terjadinya kehabisan
stok barang atau lost sales semakin kecil. Sehingga pelanggan bisa

selalu mnedapatkan barang yang dipesan.

5.2.2.13 Analisis Kelebihan dan Kelemahan Usulan Prosedur Penagihan

Piutang kepada Pelanggan Berdasarkan Analisis PIECES

Tabel 5.6
Analisis PIECES Penagihan Piutang kepada Pelanggan

Fungsi

Analisis

Performance

(Performa)

Performa pada perancangan ini semakin baik, hal ini dikarenakan
jumlah proses yang harus dilakukan oleh pemilik juga berkurang.
Karena pemilik tidak perlu lagi mengecek Faktur Penjualan secara
manual, hal ini dikarenakan sistem akan otomatis memunculkan

peringatan bila terdapat piutang yang akan jatuh tempo dalam
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jangka waktu 5 hari ke depan.

Information

(Informasi)

e Outputs, saat ini Faktur Penjualan sudah terdapat informasi yang
berisi tanggal jatuh tempo pembayaran yang harus dilakukan
oleh pelanggan, sehingga hal ini akan memudahkan pelanggan
ataupun pemilik untuk mengetahui tanggal jatuh tempo
pembayaran. Faktur Penjualan juga terdapat informasi mengenai
data pelanggan, sehingga hal ini akan memudahka pemilik saat
akan melakukan penagihan piutang

e Inputs, pada perancangan ini sistem akan secara otomatis
menyimpan data piutang pelanggan saat pegawai menginput
jenis pembayaran secara piutang saat membuat Faktur Penjualan.
Data yang harus dimasukkan oleh pemilik adalah saat pelanggan
sudah melunasi piutangnya atau pelanggan ingin melakukan

perpanjangan pembayaran.

Economy
(Ekonomi)

Pada perancangan ini, biaya yang dibutuhkan adalah biaya dalam
menggunakan teknologi berupa komputer, namun hal ini akan
tertutupi dengan pemilik toko yang akan selalu tepat waktu dalam
melakukan penagihan sehingga pelangganpundapat tepat waktu
melakukan pembayaran piutangnya, sehingga perputaran uang di

toko Mega Teknik akan semakin baik.

Control

Dengan digunakannya teknologi komputer yang bertugas sebagai
database yang menyimpan informasi dan sebagai penyedia
informasi, hal ini memudahkan pemilik dalam prosedur penagihan
piutang. Karena pada perancangan ini mengurangi resiko
terjadinya kesalahan yang dilakukan oleh pemilik toko, dimana
saat mengecek Faktur Penjualan secara manual sering terdapat
Faktur Penjualan yang terlewat dari pengecekan pemilik. Dengan
adanya prosedur penagihan sistem pada perancangan sistem, maka
sistem akan otomatis memberi peringatan bahwa terdapat piutang

yang akan segera jatuh tempo.
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Efficiency
(Efisiensi)

Perancangan sistem pada prosedur penagihan piutang ini dapat
menghemat waktu proses yang harus dikerjakan oleh pemilik,
karena dengan adanya sistem yang akan otomatis memunculkan
peringatan piutang yang akan jatuh tempo, maka pemilik tidak
perlu lagi mengecek Faktur Penjualan secara manual satu-persatu.

Service

Pada perancangan ini pelayanan yang diberikan oleh toko Mega
Teknik akan semakin baik, karena toko akan segera melakukan
penagihan piutang saat piutang tersebut akan segera jatuh tempo.
Perancangan sistem ini juga sangat mudah digunakan, hal ini
dikarenakan pemilik hanya perlu meng-update saat piutang sudah
lunas atau pemilik hanya perlu mengganti tanggal jatuh tempo saat

dilakukan perpanjangan pembayaran piutang.

5.2.3 Usulan Dokumen Input — Output

Setelah melakukan membuat prosedur untuk sistem informasi yang baru,

maka selanjutnya dilakukan perancangan dokumen input dan output, dimana

dokumen

ini berfungsi untuk menyesuaikan dokumen pada sistem

sebelumnya atau memperbaiki dokumen yang dirasa perlu untuk dilakukan

perbaikan berdasarkan analisis PIECES yang telah dilakukan.

Berikut rincian dokumen yang akan dirancang dan dokumen yang tetap

digunakan:
Tabel 5.8
Tabel Perubahan Dokumen Input-Output
No. Dokumen Perubahan _dalam Sistem
Informasi yang Baru

1 Faktur Penjualan Diperbaiki
2 Surat Jalan Tetap
3 | Daftar Pemesanan Barang Ditambahkan
4 | Catatan Barang Keluar Ditambahkan
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Untuk dokumen yang tidak berubah formatnya dapat dilihat pada bagian

lampiran, sedangkan untuk dokumen yang diperbaiki dan ditambahkan

berikut merupakan dokumen yang diperbaiki dan dirancang sebagai alat

penyampaian informasi pada perancangan sistem informasi yang dilakukan:

» Faktur Penjualan

Toko Mega Teknik

INVOICE Tgl Pembelian  : 23 Agustus 2015

J1. Dwikora No.60-61,Pl. Tayan Utara Jenis Transaksi  : Piutang
Telp. +62 81256707465
Tgl. Jatuh Tempo : 02 Oktober 2015
Customer : Vionita Andriani Operator : Ricky
Alamat : J1. Setiabudi No.20
Kota : Sanggau
No. Hp : 081285122051 FAKTUR No. : 00023
No. Nama Barang Keterangan Jumlah | Harga (Rp.) | Subtotal Rp.)

Tanda Terima,

Hormat Kami,

Subtotal (Rp.)

Diskon (Rp.)

Grand Total (Rp.)
Pembayaran (Rp.)

) Kembalian (Rp.)

Gambar 5.34
Dokumen Faktur Penjualan

Dokumen diatas merupakan dokumen Faktur Penjualan, dimana

dokumen ini berisi mengenai informasi hasil pembelian yang dilakukan

oleh pelanggan di toko Mega Teknik. Informasi yang ada dalam

dokumen ini diantaranya adalah informasi mengenai pelanggan, tanggal

transaksi, jenis pembayaran, tanggal jatuh tempo bila pelanggan tersebut

memilih jenis pembayaran piutang, operator yang membuat faktur

penjualan tersebut, barang yang dibeli oleh pelanggan, jumlah barang,

harga barang, diskon yang diberikan kepada pelanggan yang akan

muncul otomatis bila itu adalah pelanggan yang telah menjadi langganan

tetap, dan tanda tangan dari pelanggan dan pemilik yang akan
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ditambahkan cap tanda lunas bila pelanggan tersebut membayar secara
tunai.

» Daftar Pemesanan Barang

DAFTAR PEMESANAN BARANG Tanggal : 23 Agustus 2015
Waktu : 14:15
Operator : Ricky
No.| Kode Barang Nama Barang Keterangan Satuan | Stok Barang
1 DF-002 Bearing Koyo 6305 Asli Pcs 5
Gambar 5.35

Dokumen Daftar Pemesanan Barang

Dokumen diatas merupakan dokumen Daftar Pemesanan Barang,
dimana Daftar Pemesanan Barang ini berisi informasi mengenai
persediaan barang di gudang yang sudah mencapai stok minimum
sehingga harus segera dilakukan pemesanan. Bagian gudang yang
mengelihat informasi mengenai persediaan barang yang akan habis di
komputer ini akan mengeprint dokumen tersebut dan menyerahkannya
kepada pemilik untuk dilakukan pemesanan barang kepada pihak
supplier.
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» Catatan Barang Keluar

No. Pengeluaran 100012 CATATAN BARANG KELUAR

Tgl. Permintaan : 16 Desember 2015

Tgl. Pengeluaran : 16 Desember 2015

Waktu 1 14:31

Operator : Ricky

Bagian Gudang : Alex

Keterangan :

No. |Kode Barang Nama Barang Keterangan Satuan Jumlah Lokasi
DF-001 Bearing Koyo 6203 Asli Pcs 5 Gl-Rak B
DF-002 Bearing Koyo 6305 Asli Pcs 10 G1-RakB
DF-003 Bearing Koyo 6307 Asli Pcs 5 G1-Rak B
DF-004 Bearing Koyo 6314 Asli Pcs 5 G1:Rak B
TTD
( )
Gambar 5.36

Dokumen Catatan Barang Keluar

Dokumen diatas merupakan dokumen Catatan Barang Keluar,
dimana dokumen ini berisi informasi mengenai barang-barang yang
keluar dari gudang toko Mega Teknik. Ketika terdapat pelanggan yang
memesan barang ke bagian penjualan, maka bagian penjualan akan
menyerahkan catatan dari pelanggan kepada bagian gudang untuk
melakukan pengambilan barang. Bagian gudang kemudian akan
menginput dahulu barang-barang yang akan keluar dari gudang,
kemudian akan mengeprintnya menjadi Catatan Barang Keluar yang juga
berisi informasi mengenai lokasi tempat penyimpanan barang tersebut,
sehingga bagian gudang dapat segera menuju lokasi yang telah tertera
dan mengambil barang tersebut. Catatan Barang Keluar ini selanjutnya
akan diserahkan kepada bagian penjualan beserta barang yang telah

diambil oleh bagian gudang untuk kemudian dibuat Faktur Penjualan.
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5.2.4 Usulan Interface

Berikut ini merupakan beberapa interface yang telah dirancang untuk
mendukung perancangan sistem informasi yang telah dilakukan, dimana
dari perancangan interface ini dapat meghapus permasalahan-permasalahan

yang dialami oleh toko Mega Teknik selama ini.

» Tabel Otoritas Pengguna

Tabel ini menunjukkan siapa sajakah yang dapat mengakses
masing-masing prosedur atau aktivitas yang terdapat pada program

yang dibuat, dimana ini digunakan untuk menjaga informasi yang tidak

perlu diketahui oleh masing-masing bagian di toko Mega Teknik.

Tabel 5.8
Tabel Otorisasi Pengguna
No Usen Bagian Penjualan Bagian Gudang Pemilik
‘|Aktivitas Read| Insert | Modify | Delete |Read| Insert [Modify| Delete | Read| Insert|Madify| Delete
1 |Data Barang - | - : Y : VA A ]
2 |Persediaan Barang V|- ; NN VA A
3 |Daftar Pemesanan Barang | - | - - R TR
4 |Data Pelanggan V| - - Al | - - VN A
5 |Piutang Pelanggan -] - - VA N
6 [Penjualan R LN
7 |Histori Aktivitas - | - : R EREEE
» Interface Data Barang
Sortware Tk~ DAl ES —oix

DAFTAR DATA BARANG

Kode Barang Mama Barang Keterangan Satuan

Stok

Min. Hargalual

BMN-001 Semen 3 Roda S50 kg Sak

20

Ro, 75.000

BM-000 3 Semen Merah Putih 50 kg Sak

Rp. 66.000

MNama Barang Katezori Barang

|. 2: I Bangunan

L. F[L

Gambar 5.37
Interface Data Barang
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>

Softwars Tole ~ Data Gararg RO O

MNama Barang |Elearingl<cw05305 |

KategoriBarang | SearspantMesinDF v
Keterangan [asu |
e @

Minimum Stak

HargaJual Minimum | Rp. 32.500

E-Nymey 2]
impan Koson, Keluar

Gambar 5.38 Interface Input Data Barang Baru

Gambar diatas merupakan interface daftar data barang dan input
data barang baru, dimana data barang ini berisi informasi mengenai data
barang-barang yang ada di toko Mega Teknik, seperti data kode barang,
nama barang, stok barang di gudang, dan harga jual minimum untuk
barang tersebut. Data Barang ini hanya bisa diakses oleh pemilik toko,
dimana pemilik toko bertugas untuk menentukan harga jual barang dan
menentukan stok minimum barang yang ada di gudang, sehingga saat
barang tersebut mencapai stok minimum maka sistem akan dengan
otomatis memberikan peringatan agar dapat segera dilakukan
pemesanan kepada supllier.

Interface Persediaan Barang

Kode Barang. Mama Barang. Kategor Barang
| | Bearingkoyo [w] | |w|

Kode Barang MamaBarang, Keterangan Szwan | Stok Barang Hargalual Lokasi
DF-001 Bearing Koyo 6203 Asli Pcs 28 Rp. 26.000| G1Rak. B

i i SREk.
DF-002 Bearing Koyo 6305 Asli Pcs 15 R 27 500| G1:Rak.B
DF-003 Bearing Koyo 6307 Asli Pcs 30 Rp. 32 500| G1:Rak.B
DF-004 Bearing Koyo 6314 Asli Pcs 40 Rp. 42 500| Gl:Rak.B

Update Stok
Updated: 25-11-2015 (11:05) B wehisar

Gambar 5.39 Interface Persediaan Barang
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Update Stok Barang

ﬁ Stok barang apakah yang akan anda ganti?

Barang Masuk Barang Keluar

Gambar 5.40
Interface Update Stok Barang

Mo. Faktur BO1052

Tanggal Terima_ | 12015 [

supplier | HS. Dieszl |

Keterangan,

MNo. Nama Barang Keterangan Satuan Jumlah Lokasi

1 Bearing Koyob203 Asli Pcs 10 E1:Rak.B
2 Bearing Koyo 8305 Asli Pcs 10 GLRak.E
3 Bearing Koyo 6307 Asli Pcs 1 G1:Rak.B
4 Bearing Koyo 6314 Asli Pcs 10 E1:Rak.B

Gambar 5.41
Interface Barang Masuk ke Gudang

Tzl Permintaan | 16 Desember 2015 I._'| Tgl Pengeluaran| 16 Desember 2015 |_' |

Operator | Ricky |"| Bagian Gudang | Alex |

Keterangan |

Kode Barang MNama Barang Keterangan Satuan Jumlah Barang Lokasi

DF-001 Bearing Koyo 6203 Asli Pcs 5 =1:Rak.B
DF-002 Bearing Koyo 6305 Asli Pcs 10 =1:Rak.B
DF-003 Bearing Koyo 6307 Asli Pcs 5 GiRak.B
DF-004 Bearing Koyo 6314 Asli Pcs 5 GilRak.B

Gambar 5.42
Interface Barang Keluar dari Gudang
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N=maBarsng
Bearing Koyo 6305

Gambar 5.43
Interface Daftar Pemesanan Barang

Gambar diatas merupakan interface Persediaan Barang, dimana
interface ini berisi mengenai informasi mengenai persediaan barang
saat ini, harga jual, serta lokasi di gudang toko Mega Teknik.
Persediaan barang ini dapat diakses oleh semua bagian, namun untuk
update barang keluar dari gudang atau update barang yang masuk ke
gudang ini hanya bisa diakses oleh bagian gudang dan pemilik toko.
Hal ini dikarenakan bagian gudang yang bertugas untuk menginput
barang yang keluar dari gudang dan masuk ke gudang.

Sementara untuk interface Daftar Pemesanan Barang akan muncul
ketika terdapat peringatan yang menunjukkan bahwa terdapat
persediaan barang di gudang yang sudah mencapai stok minimum yang
telah ditentukan sebelumnya. Daftar Pemesanan Barang ini kemudian
akan dicetak dan diberikan kepada pemilik toko untuk dilakukan
pemesanan kepada supplier. Dengan adanya Daftar Pemesanan Barang
ini akan memudahkan toko Mega Teknik, dimana permasalahan
kehabisan stok akan hilang dan pegawai tidak perlu ke gudang untuk
mengecek satu per satu barang yang persediaannya sudah habis atau
menipis karena bagian gudang atau pemilik toko sudah dapat
mengetahui persediaan barang yang sudah menipis dari komputer.
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> Interface Data Pelanggan

Mama Pelanggan Kot Alamar,

a
[ meuew | |

Indra Wijsya Meliau Komp. Pasar Tengah

Indra Brugman Meliay JI.Sudirman Mo. 137

085252574580

0811578000

Gambar 5.44

Interface Data Pelanggan

Nama Pelanggan (i |

Alamat Pelangzan Jl. Barito No.117

Kota Sanggau |

No. Telp, | os7s2s5257788 |

No. HP | osvazsasyves |

Potongan Harga

(Diskon 26)

Bllal[][8]

Gambar 5.45

Interface Input Data Pelanggan Baru

Gambar diatas merupakan interface Data Pelanggan, dimana data

ini berisi informasi mengenai data-data pelanggan yang telah menjadi

langganan tetap di toko Mega Teknik, seperti nama pelanggan, alamat

pelanggan, nomor telepon pelanggan, dan potongan harga yang

diberikan kepada pelanggan tersebut. Data Pelanggan ini hanya dapat

diakses oleh pemilik toko.
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» Interface Piutang Pelanggan

IndraWiizya 085252574580

Johan 087825257788

VionitaAndriani|l 081285122051

Gambar 5.46
Interface Piutang Pelanggan

Indra Wijaya 085252574580 18 Agustus 201528 September 2015 - 8.000.000 Y atuh T=mpo
Johan 087825257788 13 Agustus 2015 23 September 2015 . 15.000000 5 Hari

VionitaAndriani || 081285122051 23 Agustus 2015(02 Oktober2015 . 10500000 [0  #0Had

Update

Gambar 5.47
Interface Perpanjangan Waktu Pembayaran
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Gambar tersebut merupakan interface Piutang Pelanggan, dimana
interface ini berisi informasi mengenai daftar piutang pelanggan yang
belum lunas. Untuk piutang pelanggan yang akan jatuh tempo 5 hari ke
depan, maka sistem akan memberikan peringatan sehingga bagian
penjualan atau pemilik dapat segera melakukan penagihan kepada
pelanggan tersebut. Untuk pembayaran yang sudah lunas, maka pemilik
akan update bahwa pembayaran sudah lunas, namun bila pelanggan
belum dapat melakukan pembayaran maka pemilik akan mencentang
re-schedule untunk mengganti tanggal jatuh tempo yang baru, dimana

perpanjangan jatuh tempo yang diberikan adalah selama 2 minggu.

» Interface Penjualan

Software Toko — Penjualan —OX

il e
|Nn. Faktur 00023 Tanzzal| 23 Asustus 2015 denis Transaisi O Tunai @ Fiutang

Nama Customer| Vignita Andriani J,?F‘LI’PJ‘TEFHPG mmmﬂ

Alzmat L GRgRhn

Kota Jangesu TOTA L

Mo. Telp 081285122051

Diskon [56) 105 0

Nama Barang Keterangan

Gambar 5.48
Interface Penjualan

Gambar diatas merupakan interface Penjualan, dimana interface ini
berisi informasi mengenai transaksi penjualan kepada pelanggan,
dimana interface ini dapat diakses oleh bagian penjualan. Interface ini

berisi diantaranya adalah data pelanggan, tanggal transaksi, jenis
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transaksi, tanggal jatuh tempo bila pelanggan memilih jenis transaksi
piutang, potongan harga kepada pelanggan, dan data barang yang
dipesan oleh pelanggan. Interface Penjualan ini akan dicetak menjadi
Faktur Penjualan dan bila pelanggan memilih barang untuk diantar atau
dikirim maka operator akan mencentang Surat Jalan, sehingga saat
mencetak Faktur Penjualan maka sistem juga akan otomatis mencetak
Surat Jalan.

» Histori Aktivitas

Software Toko — Histori Aktvitas _ox
Periode : 02/12/2015/ -02/12/2015

Bag Penijualan(1)

02/12 10:10 Login to: Gudang-Persediaan Barang Bag Gudang(2)

02712 10:10 (L:[;;;:;Td Barang Keluar (No. Pengeluaran : Bag Gudanz(2)

01/12 10:30 Created: Faktur Penjualan (No. Faktur: 00023) Bag_ Penijualan(1)

w‘?i-!a&
oko Mega Teknik
No.60-61, PI. Tayan Utara

Gambar 5.49
Interface Histori Aktivitas

Gambar diatas menunjukkan interface histori aktivitas, dimana
interface ini berisi informasi mengenai aktivitas-aktivitas yang
dilakukan dalam sistem yang telah dirancang. Pemilik toko adalah
orang yang dapat megakses histori aktivitas ini, hal ini dilakukan agar
pemilik tidak harus selalu dapat mengetahui siapa saja yang sedang
mengakses atau melakukan transaksi.
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5.2.5 Usulan Layout Toko

Perubahan layout toko dilakukan untuk medukung perancangan sistem
informasi yang telah dibuat. Perancangan layout toko ini dilakukan
menggunakan metode ARC (Analysis Relationship Chart). Metode ini
digunakan untuk melihat tingkat keterkaitan masing-masing fasilitas toko
yang ada sehingga memungkinkan untuk didapatkan suatu tata letak yang
mendukung sistem informasi yang baru tersebut. Perubahan yang dilakukan
pada toko berupa menambahkan komputer untuk digunakan bagian
penjualan dan bagian gudang dimana pada transaksi penjualan barang,
pelanggan akan dilayani oleh bagian penjualan dimana bagian penjualan
akan mengecek ketersediaan barang di gudang melalui komputer, kemudian
bagian penjualan akan menyerahkan catatan pemesanan pelanggan kepada
bagian gudang untuk menginput barang keluar dari gudang dan mengambil
barang di gudang. Kemudian bagian penjualan akan membuat faktur
penjualan dan menyerahkan faktur tersebut kepada pelanggan yang memilih
membayar tunai, selanjutnya pelanggan akan membayar uang ke bagian
kasir terlebih dahulu dan mendapatkan cap tanda lunas untuk dapat

mengambil barang ke bagian penjualan.

5.2.5.1 Analysis Relationship Chart (ARC)
Berikut merupakan Analysis Relationship Chart usulan pada layout toko
Mega Teknik:
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Nilai Derajat Kedekatan Warna
A Mutlak Dekat
E Sangat Penting
| Penting
1. Ruang Kantor .
u 0] Kedekatan Biasa

Tidak Penting

2. Penjualan Emas

Tidak Diharapkan

3. Bagian Penjualan

4. Bagian Gudang

Alasan
5. Meja Kasir Kemudahan Pengawasan
Kemudahan Melakukan Kegiatan
Frekuensi Hubungan Rendah/sedang
6. WC

Tidak Ada Hubungan Kerja

Gambar 5.50
ARC Usulan

¢ Analysis Relationship Worksheet

Tabel 5.9
Analysis Relationship Worksheet

No. Aktivitas A E [ ©) U X
1 Ruang Kantor - - 3 4,5,6 2 -
2 Penjualan Emas - - - 6 1,3,4,5 -
3 | Bagian Penjualan - 4 1 5,6 2 -
4 Bagian Gudang - 3 - 1,6 2,5 -
5 Meja Kasir - - - 1,3,6 2,4 -
6 WC - - - 1,2,3,4,5 - -
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5.2.5.2 Alternatif Perancangan Layout Toko

e Alternatif 1 e Alternatif 2
r—————— —————— 1 r—————— -
| Gudang1l | Rumah | | Gudang1 | Rumah |
| Up diup | | Up +14 diup |
R. | R. ]
Kantor w ( Kantor w (
O\ i A\ i
| | | I |
— B.Penjualan B.Gudang - B.Gudang B.Penjualan
E :@: Emﬁ E :@: |
Lo Lo
— —
6 il 1 6 T
7l - iy
705 . L BZAR7 .
8m. 8m.
Skala: 1:200 Skala: 1:200
Gambar 5.51 Gambar 5.52
Alternatif 1 Alternatif 2

Keterangan:
. Alur pelanggan dari pintu sebelah Kiri

o : Alur pelanggan dari pintu sebelah kanan
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5.2.5.3 Analisis Layout Toko Berdasarkan Diagram Alir

Pada perancangan layout pada alternatif 1 ini bagian penjualan berada
disebelah kiri dan bagian gudang berada disebelah kanan bila dilihat dari
arah pintu masuk toko, sedangkan pada alternatif 2 bagian penjualan
berada disebelah kanan dan bagian gudang berada disebelah kiri bila
dilihat dari pintu masuk toko. Bagian penjualan dan bagian gudang
diletakkan bersampingan dikarenakan aliran informasi pada kedua bagian
ini harus saling berhubungan agar penyampaian informasi juga semakin
cepat.

Berdasarkan aliran proses pelanggan yang berbelanja di toko, dimana
pelanggan akan masuk ke toko dan menuju ke bagian penjualan untuk
memesan barang terlebih dahulu dan setelah proses pemesanan barang
telah selesai dilakukan maka pelanggan akan menuju ke kasir untuk
menyerahkan Faktur Penjualan dan membayar barang yang sudah
dipesan. Kemudian kasir akan memberikan cap tanda lunas pada Faktur
Penjualan tersebut dan pelanggan kemudian akan kembali lagi ke bagian
penjualan untuk menunjukkan tanda lunas agar bisa membawa barang
pesanannya.

Bila dilihat dari aliran proses pelanggan pada kedua alternatif ini dapat
dilihat bahwa pada alternatif 1, aliran pelanggan dari masuk ke toko
kemudian ke bagian penjualan dan kemudian menuju ke kasir lebih
panjang jarak tujuan ke masing-masing bagian dibandingkan dengan
alternatif 2, dimana pada alternatif 2 jarak antara bagian penjualan dan
bagian kasir juga lebih dekat sehingga aliran gerakan pelanggan juga
semakin pendek dan membuat aliran informasi ke masing-masing bagian

dan waktu proses juga semakin cepat.
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5.2.5.4 Pemilihan Layout Toko Usulan
Berdasarkan hasil analisis kedua alternatif yang telah dibuat, dapat
dilihat bahwa aliran proses pelanggan yang berbelanja di toko pada
alternatif 2 jauh lebih pendek dari sisi jarak dan sisi waktunya. Aliran
informasi ataupun dokumen dari bagian penjualan ke bagian kasir juga
semakin dekat sehingga alternatif 2 inilah yang dipilih sebagai layout

usulan.

r—————- —— - - m
| Gudang1l | Rumah |

Ii Upﬁ ﬁUp |

. B.Gudang B.Penjualan

© O

LN

S

15m
[

Mgl

] -

— N IF —

8m

Skala: 1:200

Gambar 5.53
Layout Toko Usulan

5.2.6 Analisis Kebutuhan Biaya
Sistem informasi yang akan diusulkan ini menggunakan sistem LAN
(Local Area Network) dengan model topologi bus. Pada perancangan ini
akan membutuhkan penggunaan perangkat keras komputer dan komputer

workstation, serta perangkat lunak dari program. Perancangan ini
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menggunakan tiga unit komputer workstation yang tersedia di toko
dikoneksikan menggunakan sistem LAN, yakni pemilik toko, bagian
penjualan, dan bagian gudang. Switch 4 port merupakan alat yang akan
digunakan untuk menangani komunikasi secara bersamaan, ketika sebuah
paket informasi datang pada salah satu port, maka switch akan mencari
MAC address untuk menentukan kemana paket informasi tersebut akan
dikirim. Sedangkan kabel UTP (Unshielded Twisted-Pair) digunakan
sebagai kabel jaringan LAN pada sistem jaringan komputer, kabel ini
berfungsi sebagai alat transportasi informasi dari satu port ke port lain.
Sebuah software menjadi hal yang paling utama pada perbaikan dan
perancangan sistem informasi ini, dimana software ini digunakan untuk
mempermudah dalam menginput data yang kemudian akan diolah menjadi
suatu informasi.
Berikut adalah biaya yang dibutuhkan dalam perancangan sistem ini:

Tabel 5.10
Daftar Kebutuhan Biaya Sistem Usulan

No. Kebutuhan Unit Bagian Harga Total
Pemilik
1 | Komputer Workstation | 3 Bagian Penjualan Rp4.500.000 | Rp13.500.000
Bagian Gudang

2 Switch 4 Port 1 - Rp 180.000 | Rp  180.000

3 Kabel UTP 3 Rp  7.000| Rp  21.000

4 | Software (Program) 1 Rp2.500.000 | Rp 2.500.000
Total Biaya Rp16.201.000

5.2.7 Spesifikasi Komputer yang Digunakan

Untuk mendukung kinerja dan sistem informasi yang sudah diusulkan,

maka akan digunakan komputer dengan software windows 7, dimana hal ini

dilakukan untuk mendukung program yang telah diusulkan dan untuk

mengakses data lebih cepat.

Komputer yang diusulkan juga komputer yang memiliki memori RAM

lebih dari 2 GB dan VGA yang mendukung, hal ini dilakukan agar

komputer mampu membuka lebih dari 2 tabs dalam satu kali akses.
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